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Abstrak

Masalah penelitian berangkat dari masih ditemukannya pekerjaan administrasi yang belum
sepenuhnya terdigitalisasi, belum terintegrasinya data sekolah, serta perlunya penguatan
kemampuan guru dalam menggunakan perangkat dan aplikasi administrasi. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan digital kepala sekolah dan literasi teknologi
guru terhadap efektivitas administrasi sekolah dasar negeri di Kecamatan Gedung Meneng,
Kabupaten Tulang Bawang Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori
dengan metode survei. Populasi penelitian berjumlah 194 guru dan sampel penelitian
berjumlah 50 guru dari 10 sekolah dasar negeri yang ditentukan melalui cluster sampling
dan proportional sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Likert dan
dianalisis melalui statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F,
dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala
sekolah memiliki koefisien positif, tetapi tidak signifikan secara parsial (B = 0, 026; t = 0,
496; p = 0, 622). Literasi teknologi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas administrasi sekolah (B = 0, 942; t = 15, 08; p < 0, 001). Secara simultan, kedua
variabel berpengaruh signifikan terhadap efektivitas administrasi sekolah (F =635, 8; p <0,
001) dengan R? sebesar 0, 964. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan administrasi
sekolah dasar perlu diarahkan pada peningkatan literasi teknologi guru, pendampingan
teknis yang berkelanjutan, standardisasi penggunaan aplikasi administrasi, dan
kepemimpinan digital kepala sekolah yang lebih operasional berbasis data.
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Pendahuluan

Transformasi digital dalam pendidikan tidak lagi berada pada tingkat wacana, tetapi telah
menjadi kebutuhan operasional dalam pengelolaan sekolah. Proses administrasi sekolah yang
dahulu banyak bertumpu pada pencatatan manual, dokumen cetak, dan komunikasi tatap muka
kini dituntut bergerak menuju sistem yang lebih cepat, terintegrasi, dan berbasis data. Pada
tingkat sekolah dasar, digitalisasi administrasi berkaitan langsung dengan pengelolaan data guru,
data peserta didik, pelaporan pembelajaran, arsip surat, kehadiran, dokumen kurikulum, serta
layanan informasi yang dibutuhkan oleh kepala sekolah, guru, orang tua, dan pemangku
kepentingan pendidikan. Perubahan tersebut sejalan dengan temuan bahwa penggunaan
teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan memperluas cara
lembaga pendidikan menyediakan layanan berbasis informasi (Bond et al. 2018).

Masalah utama yang menjadi dasar penelitian ini adalah belum optimalnya efektivitas
administrasi sekolah dasar negeri di Kecamatan Gedung Meneng, Kabupaten Tulang Bawang.
Berdasarkan pra-survei, capaian efektivitas administrasi sekolah berada pada rerata 51, 5% dari
target ideal 80%, dengan kesenjangan 28, 5%. Indikator perencanaan administrasi mencapai
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52%, pengorganisasian 50%, pelaksanaan 54%, dan pengawasan 50%. Data awal tersebut
menunjukkan bahwa pekerjaan administrasi sekolah masih menghadapi persoalan pada sisi
perencanaan kerja, pembagian tugas, pelaksanaan berbasis aplikasi, dan monitoring dokumen.
Dengan demikian, masalah penelitian tidak hanya terletak pada ketersediaan perangkat digital,
tetapi juga pada bagaimana kepala sekolah dan guru menggunakan teknologi untuk memperbaiki
alur kerja administrasi secara konsisten.

Efektivitas administrasi sekolah dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan sekolah
mengelola pekerjaan administrasi secara terencana, terorganisasi, terlaksana, dan terawasi.
Administrasi yang efektif tidak cukup hanya ditandai dengan dokumen yang lengkap, tetapi juga
dengan kecepatan layanan, ketepatan data, kerapian arsip, keterlacakan dokumen, dan
kemampuan sekolah memanfaatkan informasi untuk pengambilan keputusan. Digitalisasi
administrasi mendorong sekolah untuk mengubah pola kerja dari sekadar mengisi format
menjadi mengelola data sebagai dasar perbaikan layanan pendidikan. menegaskan bahwa
teknologi informasi berperan dalam meningkatkan efisiensi administrasi sekolah dan
mendukung manajemen pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan lembaga (Urath,
2024).

Konteks tersebut, kepemimpinan digital kepala sekolah menjadi salah satu faktor yang
penting diperhatikan. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pengambil keputusan formal,
tetapi juga sebagai pengarah budaya kerja digital, pengelola sistem informasi sekolah, pemberi
dukungan teknis, dan pengawas penggunaan data. menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah memiliki pengaruh strategis terhadap transformasi digital sekolah (Navaridas-Nalda et
al. 2020). Kepala sekolah yang memiliki orientasi digital dapat membantu sekolah menentukan
prioritas aplikasi yang digunakan, memastikan pembagian tugas administrasi, mengarahkan
guru menggunakan data, serta membangun koordinasi yang lebih terbuka melalui media digital.

Namun, kepemimpinan digital tidak selalu otomatis menghasilkan efektivitas administrasi
apabila belum diterjemahkan ke dalam praktik yang konkret. Pada banyak sekolah, kepala
sekolah telah menggunakan grup komunikasi digital, aplikasi pelaporan, atau sistem data
tertentu, tetapi penggunaan tersebut belum selalu disertai prosedur kerja yang seragam, jadwal
pembaruan data, pembagian peran operator dan guru, serta evaluasi berkala.menyatakan bahwa
peran digital kepala sekolah berkaitan dengan kemampuan teknologi sekaligus kemampuan
mengorganisasi warga sekolah dalam situasi perubahan (Karakose et la, 2021). Artinya,
kepemimpinan digital perlu dipahami sebagai kepemimpinan yang operasional, bukan hanya
simbolik.

Selain kepala sekolah, guru merupakan aktor utama yang menentukan keberhasilan
administrasi sekolah. Guru terlibat langsung dalam pengisian data peserta didik, perangkat
pembelajaran, asesmen, laporan kehadiran, administrasi kelas, komunikasi dengan orang tua,
dan pemanfaatan aplikasi pendidikan. Literasi teknologi guru menjadi prasyarat agar proses
tersebut berjalan cepat dan akurat. melalui kerangka DigCompEdu menjelaskan bahwa
kompetensi digital pendidik mencakup kemampuan profesional dalam menggunakan teknologi,
mengelola sumber digital, berkomunikasi, serta mengembangkan praktik pembelajaran dan
administrasi berbasis digital (Redecker, 2017). Oleh karena itu, literasi teknologi guru perlu
dipandang sebagai kemampuan kerja, bukan sekadar kemampuan menggunakan gawai.

Penelitian sebelumnya memberikan dukungan terhadap pentingnya dua variabel tersebut.
Kepemimpinan digital kepala sekolah berhubungan dengan kepuasan kerja guru pada masa
penggunaan teknologi yang intensif (Tanucan et al, 2022). Juga menunjukkan bahwa
keterampilan kepemimpinan digital berhubungan dengan kesejahteraan psikologis dan cara
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organisasi menghadapi tuntutan digital (Zeike et al. 2019). Pada sisi guru, menegaskan bahwa
penerimaan teknologi guru dipengaruhi oleh keyakinan, kemudahan penggunaan, dan kegunaan
teknologi dalam pekerjaan (Scherer et al, 2019). Temuan-temuan tersebut mengindikasikan
bahwa transformasi digital sekolah memerlukan dukungan kepemimpinan dan kesiapan
pengguna.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak membahas
kepemimpinan digital dalam kaitannya dengan pembelajaran, kualitas sekolah, atau penggunaan
teknologi secara umum. Kajian yang secara khusus menguji pengaruh kepemimpinan digital
kepala sekolah dan literasi teknologi guru terhadap efektivitas administrasi sekolah dasar masih
perlu diperkuat, terutama pada konteks sekolah dasar negeri di wilayah kecamatan. Celah
tersebut penting karena administrasi sekolah dasar memiliki karakteristik operasional yang
berbeda dengan sekolah menengah atau perguruan tinggi. Beban administrasi guru,
keterbatasan sarana, kapasitas operator, dan variasi kemampuan teknologi guru dapat
memengaruhi kualitas tata kelola sekolah.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian simultan dua faktor manusia dalam
administrasi digital sekolah dasar, yaitu kepemimpinan digital kepala sekolah dan literasi
teknologi guru, dengan fokus pada efektivitas administrasi sekolah. Penelitian ini tidak hanya
menilai apakah teknologi digunakan, tetapi juga menempatkan penggunaan teknologi dalam
fungsi administrasi: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Dengan
fokus tersebut, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi praktis berupa rekomendasi
penguatan administrasi sekolah yang lebih operasional, seperti pelatihan berbasis tugas,
pembuatan prosedur digital, pendampingan penggunaan aplikasi, dan pengawasan data secara
berkala.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan digital kepala sekolah terhadap efektivitas administrasi sekolah, mengetahui
pengaruh literasi teknologi guru terhadap efektivitas administrasi sekolah, serta mengetahui
pengaruh kepemimpinan digital kepala sekolah dan literasi teknologi guru secara simultan
terhadap efektivitas administrasi sekolah dasar negeri di Kecamatan Gedung Meneng,
Kabupaten Tulang Bawang. Pertanyaan penelitian diarahkan pada apakah kedua variabel tersebut
mampu menjelaskan variasi efektivitas administrasi sekolah dan variabel mana yang lebih
dominan dalam mendukung kerja administrasi sehari-hari.

Table 1. Pra-Survei Efektivitas Administrasi Sekolah Dasar Negeri

Indikator Target ideal Capaian Kesenjangan  Kategori
Perencanaan administrasi 80% 52% 28% Kurang
Pengorganisasian administrasi  80% 50% 30% Kurang
Pelaksanaan administrasi 80% 54% 26% Kurang
Pengawasan administrasi 80% 50% 30% Kurang
Rerata 80% 51, 5% 28, 5% Kurang

Table 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator efektivitas administrasi sekolah masih berada
pada kategori kurang. Kesenjangan terbesar terdapat pada pengorganisasian dan pengawasan
administrasi, sehingga masalah utama bukan hanya pada ketersediaan data, melainkan pada
sistem kerja yang mengatur siapa mengerjakan apa, kapan data diperbarui, bagaimana data
diperiksa, dan bagaimana hasil administrasi digunakan untuk mendukung keputusan sekolah.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory research.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah menguji pengaruh dua variabel
bebas, yaitu kepemimpinan digital kepala sekolah dan literasi teknologi guru, terhadap satu
variabel terikat, yaitu efektivitas administrasi sekolah. Desain explanatory digunakan untuk
menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis. Dalam konteks ini, penelitian
tidak memberikan perlakuan tertentu kepada responden, tetapi mengukur persepsi dan
pengalaman guru terhadap praktik kepemimpinan digital, kemampuan literasi teknologi, dan
efektivitas administrasi sekolah yang berlangsung di satuan pendidikan.

Metode pengumpulan data menggunakan survei dengan angket tertutup berbasis skala
Likert. Survei digunakan karena responden tersebar pada 10 sekolah dasar negeri di Kecamatan
Gedung Meneng, Kabupaten Tulang Bawang. Populasi penelitian adalah seluruh guru sekolah
dasar negeri di wilayah tersebut yang berjumlah 194 orang. Sampel penelitian berjumlah 50
guru yang diambil dengan teknik cluster sampling dan proportional sampling. Setiap sekolah
diwakili oleh lima guru agar data yang diperoleh dapat menggambarkan variasi kondisi antar
sekolah dan tetap memungkinkan analisis statistik secara terukur. Instrumen penelitian disusun
berdasarkan indikator operasional setiap variabel. Variabel kepemimpinan digital kepala sekolah
diukur melalui indikator kompetensi digital kepala sekolah, pengelolaan sistem dan data digital,
pengambilan keputusan berbasis data digital, serta komunikasi dan kolaborasi digital. Variabel
literasi teknologi guru diukur melalui indikator penguasaan teknologi dasar, pemanfaatan
teknologi dalam administrasi dan pembelajaran, sikap dan kesiapan terhadap teknologi digital,
serta etika dan tanggung jawab digital. Variabel efektivitas administrasi sekolah diukur melalui
indikator perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan administrasi. Sebelum
digunakan dalam analisis utama, instrumen diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan mampu mengukur indikator variabel
yang dimaksud.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal instrumen. Instrumen
dinyatakan layak apabila butir yang digunakan memenuhi kriteria valid dan nilai reliabilitas
menunjukkan konsistensi yang memadai. Prosedur ini penting karena hasil regresi yang baik
bergantung pada kualitas data yang dikumpulkan melalui angket. Teknik analisis data meliputi
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien
determinasi. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan nilai rata-rata, standar deviasi,
nilai minimum, dan nilai maksimum setiap variabel. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan model regresi. Regresi
linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh kepemimpinan digital kepala sekolah dan
literasi teknologi guru terhadap efektivitas administrasi sekolah. Uji t digunakan untuk menilai
pengaruh parsial, uji F untuk menilai pengaruh simultan, dan R? untuk mengetahui proporsi
variasi efektivitas administrasi yang dijelaskan oleh kedua variabel bebas.

Analisis dilakukan dengan bantuan aplikasi statistik JASP. Penggunaan aplikasi statistik
bertujuan memperkuat ketepatan penghitungan dan meminimalkan kesalahan manual.
Keputusan pengujian hipotesis ditentukan berdasarkan nilai signifikansi 0, 05. Apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0, 05, maka pengaruh dinyatakan signifikan. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0, 05, maka pengaruh dinyatakan tidak signifikan. Dengan prosedur
tersebut, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai faktor yang
paling berperan dalam efektivitas administrasi sekolah dasar negeri pada lokasi penelitian.
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Table 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Indikator Operasional Arah Pengukuran
Kepemimpinan digital Kompetensi digital, pengelolaan sistem dan Semakin tinggi skor menunjukkan
kepala sekolah (X1) data digital, pengambilan keputusan berbasis  semakin operasional praktik
data, komunikasi dan kolaborasi digital kepemimpinan digital kepala sekolah
Literasi teknologi guru ~ Penguasaan teknologi dasar, pemanfaatan Semakin tinggi skor menunjukkan
(X2) teknologi dalam administrasi dan semakin kuat kemampuan guru
pembelajaran, kesiapan terhadap teknologi, menggunakan teknologi dalam tugas
etika dan tanggung jawab digital profesional
Efektivitas administrasi  Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, Semakin tinggi skor menunjukkan
sekolah (Y) dan pengawasan administrasi administrasi sekolah semakin efekiif,

tertib, cepat, dan terpantau

Table 2 memperlihatkan bahwa setiap variabel telah diterjemahkan ke dalam indikator yang
dapat diamati melalui angket. Penyusunan indikator ini membuat pengukuran lebih operasional
karena responden tidak hanya diminta menilai konsep umum, tetapi menilai praktik nyata yang
berkaitan dengan penggunaan teknologi, pengelolaan data, dan pelaksanaan administrasi di
sekolah.

Hasil

Responden penelitian berjumlah 50 guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Gedung
Meneng, Kabupaten Tulang Bawang. Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian
besar guru berada pada usia produktif dan memiliki pengalaman kerja yang cukup panjang.
Kondisi ini penting karena pengalaman kerja dapat memengaruhi pemahaman guru terhadap
administrasi sekolah, sementara usia produktif dapat mendukung adaptasi terhadap teknologi
digital apabila didukung pelatihan dan sistem kerja yang jelas. Berdasarkan pendidikan terakhir,
mayoritas responden memiliki kualifikasi S1 dan sebagian kecil memiliki kualifikasi S2.
Komposisi ini menunjukkan bahwa responden telah memiliki latar belakang pendidikan formal
yang relevan untuk memahami tugas administrasi dan pembelajaran di sekolah dasar. Namun,
kualifikasi akademik tidak otomatis menjamin kemampuan teknologi yang merata. Oleh karena
itu, analisis literasi teknologi tetap diperlukan untuk mengetahui sejauh mana guru mampu
menggunakan perangkat dan aplikasi digital dalam tugas sehari-hari.

Table 3. Ringkasan Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori dominan  Jumlah  Persentase
Usia 31-40 tahun 32 64%
Masa kerja >10 tahun 43 86%
Pendidikan terakhir S1 46 92%
Jumlah responden Guru SD Negeri 50 100%

Table 3 menunjukkan bahwa responden didominasi guru berusia 31-40 tahun, memiliki
masa kerja lebih dari 10 tahun, dan berpendidikan S1. Profil tersebut menggambarkan bahwa
sebagian besar responden telah cukup mengenal proses administrasi sekolah. Dengan
demikian, jawaban responden dapat dipandang relevan untuk menilai kondisi administrasi,
kepemimpinan digital, dan literasi teknologi di lingkungan sekolah dasar negeri.
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Table 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean  Std. deviation Minimum Maximum
Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah (X1) 64, 20 12, 02 36 74
Literasi Teknologi Guru (X2) 61, 00 10, 19 35 74
Efektivitas Administrasi Sekolah (Y) 62, 52 10, 07 36 73

Table 4 memperlihatkan bahwa rerata kepemimpinan digital kepala sekolah sebesar 64, 20,
rerata literasi teknologi guru sebesar 61, 00, dan rerata efektivitas administrasi sekolah sebesar
62, 52. Ketiga variabel berada pada kecenderungan cukup baik, tetapi masih memiliki rentang
nilai yang lebar. Rentang nilai tersebut menandakan adanya perbedaan pengalaman antar guru
dan antar sekolah dalam memanfaatkan teknologi untuk pekerjaan administrasi. Hasil uji asumsi
klasik menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan. Uji multikolinearitas menghasilkan
nilai tolerance sebesar 0, 190 dan nilai VIF sebesar 5, 276 untuk kedua variabel bebas. Nilai
tolerance yang lebih besar dari 0, 10 dan VIF yang lebih kecil dari 10 menunjukkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas yang mengganggu model. Uji heteroskedastisitas melalui scatterplot
menunjukkan bahwa titik residual menyebar acak dan tidak membentuk pola tertentu. Kondisi
ini menandakan bahwa varians residual relatif konstan sehingga model dapat dilanjutkan pada
pengujian regresi linear berganda.

Analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan Y = 3, 369 + 0, 026X1 + 0, 942X2.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa arah hubungan kedua variabel bebas terhadap
efektivitas administrasi sekolah bersifat positif. Namun, kekuatan dan signifikansi pengaruh
kedua variabel tidak sama. Koefisien literasi teknologi guru jauh lebih besar dibandingkan
koefisien kepemimpinan digital kepala sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru
menggunakan teknologi dalam pekerjaan administrasi memiliki kontribusi langsung yang lebih
kuat terhadap efektivitas administrasi sekolah.

Table 5. Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error t Sig.
Konstanta 3, 369 1,682 2,003 0,051
Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah (X1) 0, 026 0, 053 0,496 0,622
Literasi Teknologi Guru (X2) 0, 942 0, 062 15, 08 <0, 001

Table 5 menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah memiliki koefisien positif,
tetapi nilai signifikansinya 0, 622 sehingga tidak signifikan secara parsial pada taraf 0, 05.
Sebaliknya, literasi teknologi guru memiliki nilai signifikansi <0, 001 sehingga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas administrasi sekolah. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa efektivitas administrasi pada lokasi penelitian lebih banyak ditentukan oleh kemampuan
guru sebagai pelaksana langsung administrasi digital.

Table 6. Ringkasan Uji Simultan dan Koefisien Determinasi

Pengujian Nilai utama _ Sig. Interpretasi

Uji F simultan F=635,8 <0, 001 Signifikan simultan
Koefisien determinasi Rz2=0,964 - Model sangat kuat

Sisa pengaruh 3, 6% - Variabel lain di luar model

Table 6 memperlihatkan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah dan literasi teknologi
guru secara simultan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas administrasi sekolah. Nilai R?
sebesar 0, 964 menunjukkan bahwa model memiliki daya jelas yang sangat kuat. Meskipun
demikian, hasil simultan perlu dibaca bersama hasil parsial, karena variabel yang dominan secara
langsung adalah literasi teknologi guru, sedangkan kepemimpinan digital kepala sekolah belum
menunjukkan pengaruh parsial yang signifikan.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah memiliki arah
pengaruh positif terhadap efektivitas administrasi sekolah, tetapi belum signifikan secara parsial.
Temuan ini tidak berarti bahwa kepemimpinan digital tidak penting. Temuan ini lebih tepat dibaca
sebagai indikasi bahwa kepemimpinan digital di lokasi penelitian belum sepenuhnya hadir dalam
bentuk tindakan operasional yang langsung dirasakan guru dalam pekerjaan administrasi. Kepala
sekolah mungkin telah menggunakan teknologi untuk komunikasi atau pelaporan, tetapi
penggunaan tersebut belum cukup kuat untuk mengubah kualitas administrasi apabila belum
disertai prosedur kerja, pembagian peran, pendampingan, dan evaluasi data yang konsisten.
Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dirancang secara aktif, berbasis
teknologi, dan kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan, pemahaman, serta capaian peserta
didik. Penguatan literasi digital melalui Platform Merdeka Mengajar mendukung budaya
organisasi pembelajaran guru dan mendorong pemanfaatan teknologi yang lebih bermakna
(Nugraha et al. 2025). Selaras dengan itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi
teknologi perlu diarahkan untuk mendukung proses belajar, bukan sekadar menjadi pelengkap
media pembelajaran.

Secara teoretis, kepala sekolah memiliki posisi strategis dalam transformasi digital sekolah.
menjelaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dapat memengaruhi arah transformasi digital
melalui visi, strategi, dan pengorganisasian sumber daya sekolah (Navaridas-Nalda et al., 2020).
Juga menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran digital yang penting dalam
mengarahkan guru menggunakan teknologi (Karakose et al. 2021). Akan tetapi, hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa pengaruh tersebut tidak otomatis muncul apabila kepemimpinan
digital belum diterjemahkan menjadi mekanisme kerja yang konkret. Dengan kata lain, kepala
sekolah perlu bergerak dari sekadar mendorong penggunaan teknologi menuju pengelolaan
administrasi digital yang terstruktur.

Kepemimpinan digital yang operasional dapat diwujudkan melalui beberapa langkah.
Pertama, kepala sekolah perlu menetapkan standar administrasi digital yang jelas, seperti format
dokumen, jadwal pembaruan data, penanggung jawab setiap aplikasi, dan mekanisme validasi.
Kedua, kepala sekolah perlu menyediakan pendampingan rutin kepada guru, terutama bagi guru
yang belum terbiasa menggunakan aplikasi administrasi. Ketiga, kepala sekolah perlu
menggunakan data administrasi sebagai dasar rapat, supervisi, dan pengambilan keputusan.
Keempat, kepala sekolah perlu memastikan bahwa komunikasi digital tidak hanya menjadi media
penyampaian instruksi, tetapi juga menjadi ruang koordinasi dan pemecahan masalah
administrasi.

Temuan bahwa kepemimpinan digital belum signifikan secara parsial juga dapat dipahami
dari karakteristik pekerjaan administrasi di sekolah dasar. Banyak pekerjaan administrasi
dilakukan langsung oleh guru, seperti pengisian perangkat pembelajaran, laporan hasil belajar,
data peserta didik, daftar hadir, dokumentasi kegiatan, dan pelaporan kelas. Apabila guru belum
memiliki literasi teknologi yang kuat, arahan kepala sekolah tidak akan berdampak besar pada
efektivitas administrasi. Sebaliknya, apabila guru memiliki kemampuan teknologi yang baik,
pekerjaan administrasi dapat berjalan lebih cepat meskipun kepemimpinan digital kepala sekolah
belum optimal. Inilah yang menjelaskan mengapa literasi teknologi guru muncul sebagai variabel
yang sangat kuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi teknologi guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas administrasi sekolah. Koefisien regresi sebesar 0, 942
menunjukkan bahwa peningkatan literasi teknologi guru diikuti peningkatan efektivitas
administrasi sekolah secara kuat. Temuan ini sejalan dengan yang menempatkan kompetensi
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digital pendidik sebagai kemampuan profesional untuk menggunakan teknologi dalam
komunikasi, pengelolaan sumber, pembelajaran, dan pengembangan diri (Redecker, 2017).
Dalam konteks administrasi, guru yang memiliki literasi teknologi mampu mengisi data secara
tepat, mengelola dokumen digital, menggunakan aplikasi pelaporan, berkomunikasi melalui
platform digital, dan menyimpan arsip secara lebih tertib.

Literasi teknologi guru juga berpengaruh karena administrasi digital bersifat sangat praktis.
Pekerjaan administrasi tidak selesai hanya dengan kebijakan, tetapi membutuhkan kemampuan
mengeksekusi tugas melalui perangkat dan aplikasi. Guru harus mampu membuka sistem,
memasukkan data, mengunggah dokumen, memeriksa kembali isian, mengarsipkan file, dan
mengirimkan laporan sesuai waktu. Menegaskan bahwa penerimaan teknologi berkaitan dengan
persepsi kemudahan dan kegunaan teknologi (Scherer et al. 2019). Apabila guru merasa mampu
menggunakan teknologi dan memahami manfaatnya, maka pekerjaan administrasi lebih
mungkin dilakukan tepat waktu dan dengan kesalahan yang lebih rendah. Praktik sekolah dasar,
literasi teknologi guru dapat dilihat dari kemampuan mengoperasikan perangkat dasar,
memanfaatkan aplikasi perkantoran, menggunakan penyimpanan awan, mengelola data peserta
didik, membuat laporan digital, menggunakan platform komunikasi, dan menjaga keamanan
data. Kemampuan tersebut membuat proses administrasi lebih efisien.

Guru yang mampu menggunakan teknologi tidak perlu selalu bergantung pada operator
sekolah untuk pekerjaan sederhana. Ketergantungan yang berkurang membuat alur kerja
menjadi lebih cepat, beban operator lebih terkendali, dan kepala sekolah dapat memperoleh data
yang lebih siap untuk digunakan dalam pengambilan keputusan. Temuan simultan menunjukkan
bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah dan literasi teknologi guru bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas administrasi sekolah dengan R? sebesar 0, 964. Nilai
ini menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki daya jelas yang sangat tinggi terhadap efektivitas
administrasi. Secara konseptual, hasil ini masuk akal karena administrasi digital membutuhkan
dua komponen utama: pemimpin yang mengarahkan sistem dan guru yang menjalankan sistem.
Kepala sekolah menentukan arah, kebijakan, koordinasi, dan pengawasan; guru menentukan
pelaksanaan, ketepatan input data, dan konsistensi penggunaan teknologi dalam tugas harian.

Walaupun hasil parsial menunjukkan literasi teknologi guru sebagai faktor dominan,
kepemimpinan digital kepala sekolah tetap memiliki peran sebagai faktor penguat. Tanpa arahan
kepala sekolah, kemampuan teknologi guru dapat berjalan sendiri-sendiri dan tidak terintegrasi
menjadi sistem administrasi sekolah. Guru mungkin menggunakan format, aplikasi, atau pola
penyimpanan yang berbeda-beda sehingga data sulit disatukan. Oleh karena itu, kepala sekolah
perlu memastikan bahwa literasi teknologi guru tidak hanya berkembang pada tingkat individu,
tetapi diarahkan menjadi budaya administrasi digital sekolah yang seragam, terukur, dan
berkelanjutan. Temuan ini memiliki implikasi operasional bagi sekolah. Program peningkatan
administrasi sekolah sebaiknya tidak hanya berisi sosialisasi umum tentang digitalisasi, tetapi
perlu berbentuk pelatihan berbasis tugas nyata. Misalnya, guru dilatih menyusun arsip
administrasi kelas dalam folder digital, mengisi data peserta didik dengan format yang seragam,
membuat laporan kegiatan berbasis dokumen daring, dan memvalidasi data sebelum dikirim.
Kepala sekolah dapat membuat kalender administrasi digital yang memuat tenggat waktu,
penanggung jawab, bukti unggahan, dan status verifikasi.

Teknologi menjadi bagian dari alur kerja, bukan sekadar perangkat tambahan. Implikasi
berikutnya adalah perlunya supervisi digital yang bersifat membantu, bukan hanya memeriksa.
Supervisi kepala sekolah dapat diarahkan pada pendampingan penggunaan aplikasi, pengecekan
kualitas data, identifikasi kesulitan guru, dan perbaikan prosedur. Pendekatan ini sejalan dengan
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gagasan kepemimpinan digital yang menekankan kolaborasi dan dukungan terhadap
penggunaan teknologi. menunjukkan bahwa tantangan kepemimpinan digital sekolah berkaitan
dengan kesiapan sumber daya dan kemampuan pemimpin mengelola perubahan (Yeop Johari
et al,. 2023). Karena itu, kepala sekolah perlu hadir sebagai fasilitator yang mengurangi
hambatan kerja guru. Dari sisi kebijakan sekolah, hasil penelitian ini mendorong perlunya
standard operating procedure (SOP) administrasi digital pada tingkat satuan pendidikan. SOP
tersebut dapat memuat alur pembuatan dokumen, penamaan file, penyimpanan arsip, jadwal
pembaruan data, penanggung jawab validasi, serta cara menangani kesalahan data. SOP yang
sederhana tetapi konsisten dapat membantu sekolah mengurangi kesalahan administrasi,
mempercepat pencarian dokumen, dan meningkatkan akuntabilitas.

Digitalisasi administrasi pendidikan perlu didukung kesiapan sumber daya manusia,
kebijakan, dan infrastruktur agar dapat berjalan berkelanjutan (Saryanto et al, 2026). Temuan
penelitian ini juga memberi arah bagi dinas pendidikan dan pengawas sekolah. Program
pelatihan guru perlu memprioritaskan literasi teknologi yang berhubungan langsung dengan
tugas administrasi sekolah dasar, bukan hanya pelatihan teknologi pembelajaran. Materi
pelatihan dapat mencakup pengelolaan data, penggunaan spreadsheet, penyimpanan digital,
keamanan data, pelaporan daring, dan kolaborasi dokumen. Pengawas sekolah dapat
menggunakan indikator administrasi digital sebagai bagian dari supervisi, sehingga sekolah
terdorong menjaga konsistensi data dan kerapian arsip. Pendekatan ini akan membuat
transformasi digital lebih dekat dengan kebutuhan nyata sekolah.

Secara akademik, hasil penelitian ini memperluas kajian administrasi pendidikan dengan
menunjukkan bahwa efektivitas administrasi sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh kapasitas
manusia dalam menggunakan teknologi. Teknologi tidak bekerja dengan sendirinya. Perangkat,
aplikasi, dan jaringan internet hanya akan bermanfaat apabila kepala sekolah mampu
mengarahkan penggunaannya dan guru mampu menjalankannya. Dengan demikian, penelitian
ini mendukung pandangan bahwa transformasi digital sekolah merupakan proses sosial-
organisasional, bukan semata-mata proses teknis. Juga menempatkan digital leadership sebagai
bidang kajian yang berkembang karena organisasi membutuhkan kepemimpinan baru dalam
menghadapi perubahan teknologi (Tigre et al, 2023).

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, penelitian dilakukan pada satu
kecamatan sehingga hasilnya perlu digeneralisasikan secara hati-hati. Kedua, data dikumpulkan
menggunakan angket sehingga bergantung pada persepsi responden. Ketiga, variabel lain
seperti ketersediaan infrastruktur, budaya organisasi, kompetensi operator sekolah, dukungan
dinas pendidikan, dan kualitas sistem aplikasi belum dimasukkan ke dalam model. Walaupun R?
sangat tinggi, penelitian lanjutan tetap diperlukan untuk menguji model pada wilayah yang lebih
luas dan dengan pendekatan campuran agar dapat menangkap dinamika lapangan secara lebih
mendalam.

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, efektivitas administrasi sekolah dasar negeri di
Kecamatan Gedung Meneng dapat ditingkatkan melalui strategi yang menempatkan guru
sebagai pelaksana utama administrasi digital dan kepala sekolah sebagai pengarah sistem.
Literasi teknologi guru perlu diperkuat melalui pelatihan, praktik langsung, mentoring, dan
pembiasaan kerja berbasis data. Kepemimpinan digital kepala sekolah perlu dibuat lebih
operasional melalui SOP, supervisi, jadwal administrasi, penggunaan data dalam rapat, dan
evaluasi berkala. Sinergi antara kedua aspek tersebut akan membantu sekolah membangun
administrasi yang lebih tertib, cepat, akurat, transparan, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi pendidikan.
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Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah memiliki arah
pengaruh positif, tetapi tidak signifikan secara parsial terhadap efektivitas administrasi sekolah
dasar negeri di Kecamatan Gedung Meneng, Kabupaten Tulang Bawang. Literasi teknologi guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas administrasi sekolah, sehingga
kemampuan guru dalam menggunakan perangkat, aplikasi, komunikasi digital, dan pengelolaan
data menjadi faktor utama dalam kelancaran administrasi. Secara simultan, kepemimpinan digital
kepala sekolah dan literasi teknologi guru berpengaruh signifikan dengan R? sebesar 0, 964,
yang menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan sebagian besar variasi efektivitas
administrasi sekolah. Implikasi penelitian ini adalah perlunya penguatan administrasi digital yang
lebih operasional melalui pelatihan guru berbasis tugas, penyusunan SOP administrasi digital,
pendampingan teknis, pengawasan data berkala, dan penggunaan data sebagai dasar keputusan
sekolah. Penelitian ini terbatas pada satu kecamatan dan menggunakan data persepsi guru,
sehingga penelitian selanjutnya disarankan melibatkan wilayah yang lebih luas, menambahkan
variabel infrastruktur dan budaya organisasi, serta menggunakan pendekatan campuran.
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